
 
 

 
 

ANALISIS PENGARUH PEMBIAYAAN UMKM TERHADAP 

PEMBIAYAAN BERMASALAH PADA BPRS DI INDONESIA 

PERIODE 2019-2021 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan untuk Memenuhi Syarat-Syarat Guna Memperoleh Gelar 

Sarjana Ekonomi Islam (S.E) dalam Ilmu Ekonomi dan Bisnis Islam 

 

 

Oleh 

 

NUR FADHILAH 

NPM. 1651020174 

 

Program Study : Perbankan Syariah 

 

 

 
 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

RADEN INTAN LAMPUNG 

1444 H/2022 M 

  

 



 
 

ii 

 

ABSTRAK 

Lembaga keuangan khususnya perbankan akan melaksanakan 

fungsinya sebagai intermediary. Salah satu nya adalah menyalurkan 

pembiayaan kepada masyarakat. Namun,pembiayaan yang diberikan 

kepada masyarakat atau sektor UMKM dapat memberikan resiko 

pembiayaan bermasalah. Hal ini akan berdampak  pada likuiditas 

bank. Banyak lembaga-lembaga yang bermunculan dan menggunakan 

prinsip syariah dalam pelaksanaan kegiatanya yaitu salah satunya 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

pegaruh pembiayaan UMKM terhadap pembiayaan bermasalah pada 

BPRS dan bagaimana penyelesaian pembiayaan bermasalah dalam 

prespektif ekononomi Islam?. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh pembiayaan UMKM terhadap 

pembiayaan  bermasalah  serta  untuk  mengetahui  pandangan  Islam   

terhadap pembiayaan bermasalah pada BPRS. Penelitian ini 

dilaksanakan pada periode 2019-2021. Penelitian menggunakan 

pendekatan kuantitatif deskriptif, teknik pengumpulan data 

menggunakan metode kepustkaan dan metode dokumentasi. Data yang 

diperoleh adalah data sekunder dari laporan keuangan BPRS yang 

dipublikasikan periode 2019-2021. 

Hasil menunjukkan bahwa pembiayaan UMKM berpengaruh 

negatif terhadap pembiayaan bermasalah pada BPRS diIndonesia. 

Dengan dibuktikan nilai signifikasi lebih kecil dari 0,05  

(0,0274<0,05) dan nilai koefesien sebesar -2,354102.  Yang artinya 

saat nilai pembiayaan UMKM meningkat maka nilai pembiayaan 

bermasalah akan tinggi. Meningkatnya pembiayaan UMKM pada 

BPRS dapat memicu semakin banyaknya pembiyaan bermasalah yang 

terjadi. Namun saat pembiayaan UMKM menurun maka akan 

memberikan resiko yang kecil bagi pembiayaan bermasalh. Dalam 

prespektif ekonomi Islam pembiayaan bermasalah dibahas pada 

surahAl- Baqarah ayat 280,yang menjelaskan bahwa pihak pemberi 

pembiayaan yakni lembaga keuangan harus memberikan kemudahan 

kepada nasabah yang mengalami penurunan kemampuan memenuhi 

kewajibannya. Dan sekaligus memberikan jalan keluar berupa 

restrukturisasi pembiayaan. Namun nasabah yang mengalami kesulitan 

dalam membayar kewajiban pada BPRS harus tetap berusaha dan 

bukan dijadikan alasan untuk melakukan restrukturisasi. 
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ABSTRACT 

Financial institutions, especially banks, will carry out their 

functions as intermediaries.  One of them is channeling financing to 

the community.  However, financing provided to the community or the 

MSME sector can provide a risk of problematic financing.  This will 

have an impact on bank liquidity.  Many institutions have sprung up 

and use sharia principles in the implementation of their activities, one 

of which is the Islamic People's Financing Bank. 

  The formulation of the problem in this study is how is the 

influence of MSME financing on non-performing financing in BPRS 

and how is the resolution of problem financing in the perspective of 

Islamic economics?.  The purpose of this study is to find out how the 

influence of MSME financing on non-performing financing and to find 

out the Islamic view of non-performing financing in BPRS.  This 

research was conducted in the period 2019-2021.  The study used a 

descriptive quantitative approach, data collection techniques using 

library methods and documentation methods.  The data obtained is 

secondary data from the financial statements of the BPRS published 

for the 2019-2021 period. 

  The results show that MSME financing has a negative effect on 

non-performing financing in BPRS in Indonesia.  It is proven that the 

significance value is less than 0.05 (0.0274 <0.05) and the coefficient 

value is -2.354102.  Which means that when the value of MSME 

financing decreases, the value of non-performing financing will 

increase.  The low financing of MSMEs at the BPRS can be caused by 

problematic financing. Where customers are unable to pay all 

obligations to the BPRS and make the BPRS experience a decrease in 

the ability to generate profits.  In the perspective of Islamic 

economics, problematic financing is discussed in Surah Al-Baqarah 

verse 280, which explains that the financier, namely financial 

institutions, must provide convenience to customers who have 

decreased ability to fulfill their obligations.  And at the same time 

provide a way out in the form of financing restructuring.  However, 

customers who experience difficulties in paying their obligations to 

the BPRS must keep trying and not be used as an excuse for 

restructuring. 
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MOTTO 

 

                     

         

Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, Maka berilah 

tangguh sampai Dia berkelapangan. dan menyedekahkan (sebagian 

atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui. 

Q.S Al-Baqarah (2) : 280 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal untuk memahami judul proposal ini, 

terlebih dahulu penulis akan menjelaskan beberapa istilah dalam 

judul proposal ini. Adanya pembatasan terhadap arti kalimat dalam 

proposal skripsi ini dengan harapan memperoleh gambaran yang 

jelas dari makna yang dimaksud.Adapun judul proposal ini adalah, 

“Analisis Pengaruh Pembiayaan UMKM Terhadap 

Pembiayaan Bermasalah Pada Bank BPRS di Indonesia 

Periode 2019-2021”. Untuk itu perlu di uraikan pengertian dari 

istilah-istilah yang terdapat dalam judul tersebut sebagai berikut: 

1. Analisis adalah proses untuk mengetahui dan memahami 

fenomena suatu objek dengan memanfaatkan informasi yang 

tersedia.
1
 

2. BPRS adalah bank yang melaksanakan kegiatan usaha 

berdasarkan prinsip syariah, yang dalam kegiatannya tidak 

memberikan jasa lalu lintas pembayaran.
2
 

3. Pembiayaan adalah penyedia uang atau tagihan yang 

dipersamakan dengan itu atas persetujuan antara bank dan pihak 

lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk 

mengembalikan uang atau tagihan tersebut setalah jangka waktu 

tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.
3
 

4. Pembiayaan UMKM(Usaha Mikro Kecil Menengah)adalah 

pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan modal kerja atau 

                                                             
1Ridwansyah, Pendidikan Dasar Perbankan Syariah, (Lampung: Kumpulan 

Diklat Pembiayaan, 2009). h. 3 
2Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan   
3Kasmir. Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya. (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada. 2008), h.96 
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investasi untuk memenuhi kebutuhan produksi dan peningkatan 

usaha.
4
 

5. Pembiayaan bermasalah adalah suatu kondisi pembiayaan yang 

ada penyimpangan (deviasi) atas terms of lending yang 

disepakati dalampengembalian pembiayaan sehingga terjadi 

keterlambatan atau diduga ada kemungkinan potensi loss.
5
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Lembaga perbankan sebagai salah satu lembaga keuangan 

mempunyai nilai setrategis dalam kehidupan perekonomian suatu 

negara. Lembaga tersebut dimaksudkan sebagai perantara pihak-

pihak yang mempunyai kelebihan dana dengan pihak-pihak yang 

kekurangan dan memerlukan dana. Dengan demikian perbankan 

akan bergerak dalam kegiatan perkreditan dan berbagai jasa yang 

diberikan, bank melayani kebutuhan pembiayaan serta 

melancarkan mekanisme sistem pembayaran bagi semua sektor 

perekonomian. 

Guna mencapai kemanfaatan yang maksimal dari kegiatan 

perbankan tersebut telah terbentuk suatu sistem perbankan yang 

berlaku secara umum dan menyeluruh, yaitu sifat serta fungsi 

pokok dari kegiatan bank yang hampir sama. Dibalik itu pula 

terdapat keterkaitan kehidupan dan kegiatan bank secara global 

yang melewati batas-batas negara, jadi tidak terbatas dalam suatu 

lingkup wilayah negara tertentu, tetapi secara luas meliputi 

kehidupan perekonomian dimata dunia.
6
 

Bank Pembiayaan RakyatSyariah (BPRS) berdasarkan UU No. 

10 tahun 1998 tentang perbankan,menyatakan bahwa salah satu 

usaha Bank Perkreditan Rakyat yang menyediakan pembiayaan 

                                                             
4Peraturan Bank Indonesia No. 14/22/PBI/2012 Tentang pemberian kredit 

atau pembiayaan oleh bank umum dan bantual teknis dalam rangka pengembangan 

usaha mikro, kecil dan menengah 
5Faturrahman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Di Bank 

Syariah,(Jakarta: Sinar Grafika, 2012), h. 66 
6Muhammad Djumhana, 2006, Hukum Perbankan di Indonesia, Bandung: 

Citra Aditya Bakti, hal. xv.   
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bagi nasabah berdasarkan prinsip bagi hasil, sesuai dengan 

ketentuan yang ditetapkan oleh peraturan pemerintah.
7
Selama ini 

BPRS sangat besar dukungannya pada pelaku UMKM 

dibandingkan sektor perbankan, dengan cara memberikan 

pembiayaan ke sektor UMKM.   

Pembiayaan UMKM merupakan pembiayaan kepada debitur 

usahamikro, kecil, dan menengah yang memenuhi definisi dan 

kriteriasebagaimana diatur dalam UU No. 02 Tahun 2019 Tentang 

UMKM.Berdasarkan UU tersebut, UMKM adalah usaha produktif 

yang memenuhikriteria usaha dengan batasan tertentu kekayaan 

bersih dan hasil penjualantahunan. Hal ini sejalan dengan tujuan 

utama pendirian bank syariah diIndonesia yaitu mendorong 

ekonomi masyarakat menengah ke bawah untuk lebih sejahtera 

berdasarkan dengan prinsip syariah. 

Statistik Perbankan Syariah yang dikeluarkan Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) menyebutkan rasio pembiayaan bermasalah 

perbankan syariah masih belum melandai. Pembiayaan bermasalah 

dapat diukur dengan Non Performing Financing(NPF). Semakin 

tinggi NFP maka semakin buruk kualitas pembiayaan bank.Hal ini 

menyebakan jumlah pembiayaan bermasalah semakin besar 

danmenyebabkan kerugian pada bank. 

Tabel 1.1  

Pembiayaan Bermasalah dan Pembiayaan UMKM di 

BPRS Indonesia Periode 2015-2029 

Tahun NPF 

(Presentase) 

UMKM 

(Jutaan Rupiah) 

2017 7,23 361.102 

2018 4,02 4.325 

2019 5,4 35.262 

 

                                                             
7Bank Indonesia. UU No.10 tahun 1998, Tentang Perubahan Terhadap UU 

No. 7 tahun 1992, (Jakarta . 1998)  
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Tabel di atas menjelaskan nilai pembiayaan umkm dan 

bermasalah pada BPRS di Indonesia tahun 2017-2019 dimana 

dalam tabel di atas pada tahun 2017 nilai pembiayaan bermasalah 

adalah 361.102 dan nilai NPF sebesar 7,23%, selanjutnya pada 

tahun 2018 jumlah pembiayaan adalah 4.325 dengan NPF 4,02%. 

Terakhir nilai pembiayaan umkm sebesar 35.262 dengan nilai NPF 

5,4%. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi nilai pembiayaan 

UMKM maka akan semakin tinggi juga kemungkinan terjadinya 

pembiayaan bermasalah di BPRS Indonesia. 

NPF adalah perbandingan antara jumlah pembiayaan yang 

diberikan dengan tingkat kolektibilitas 3 sampai 5 dibandingkan 

total pembiayaan yang diberikan oleh bank.
8
 Bank Syariah 

memiliki risiko yangrelatif sama dengan risiko yang dihadapi bank 

konvensional, namun banksyariah memiliki risiko yang diatur 

berdasarkan prinsip syariah.
9
 Pembiayaan bermasalah pada bank 

syariah terjadi akibat tidak kembalinya pokok pembiayaan yang 

diberikan dan bank tidak menerima imbalan, ujrah ataubagi hasil 

seperti kesepakatan awal saat terjadi akad pembiayaan antara 

banksyariah dan nasabah penerima pembiayaan. Selain itu, bank 

memiliki risiko bertambah besarnya biaya yang dikeluarkan dan 

bertambahnya waktu dalam penyelesaian non performing financing 

(NPF), serta mengakibatkan turunnya tingkat kesehatan 

pembiayaan bank. Sama halnya dengan ajaran islam dalamQ.S. Al-

Mulk Ayat 15 yang berbunyi: 

                          

         

 

                                                             
8Selamet Riyadi, “Banking Assets and Liability Management (Jakarta: 

Fakultas ekonomi Indonesia,2006) hlm. 155 
9Khaerul Umam dalam  Reza Alghiffari, Manajemen Perbankan Syariah 

(Bandung: Pustaka Setia, 2013), h.134. 
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Artinya:“Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, 

Maka berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian 

dari rezki-Nya. dan hanya kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) 

dibangkitkan.” (Q.S. Al-Mulk: 15) 

 

Pembiayaan yang diberikan pada sektor UMKM dapat 

memberikan risiko pembiayaan bermasalah. Apabila pembiayaan 

yang diberikan mengalami macet, maka akan berdampak pada 

likuiditas. BPRS di Indonesia harus memiliki mitigasi risiko yang 

baik agar dapat mengatasi pembiayaan bermasalah yang mungkin 

terjadi atas penyaluran pembiayaan UMKM. 

Saat ini banyak yang bermunculan lembaga-lembaga keuangan 

yang menggunakan prinsip syariah di antaranya Bank Pembiayaan 

Rakyar Syariah (BPRS), ataupun lembaga keuangan lainnya yang 

menggunakan prinsip bagi hasil yang juga berperan sebagai 

lembaga sosial, BPRS lebih memfokuskan kegiatan usahanya pada 

sektor keuangan, yakni simpan pinjam dengan pola syariah, 

lembaga keuangan BPRS memiliki salah satu produk Al-

Musyarakah yang sasarannya di tunjukan kepada UMKM, yang 

membutuhkan modal untuk memperluas serta mengembangkan 

usahanya. Pembiayaan ini merupakan konsep dari perbankan 

syariah yang operasional menggunakan sistem bagi hasil.
10

 Melalui 

pembiayaan UMKM dapat memenuhi kebutuhan permasalahan 

yang dimaksut dapat memberikan pengaruh yang positif sehingga 

dapat meningkatkan pendapatan. 

Berdasarkan penjabaran di atas, dapat dilihat bahwa 

pembiayaan UMKM yang dilakukan oleh BPRS di Indnesia 

berhubungan dengan besarnya risiko pembiayaan bermasalah 

perbankan syariah. Oleh karena itu, penulis sangat tertarik untuk 

melakukan penelitian ini dengan judul “Analisis Pengaruh 

Pembiayaan UMKM terhadap Pembiayaan Bermasalah pada 

BPRS di Indonesia Periode 2019-2021”. 

                                                             
10Isriani handini dan muh, H. Giharto, Kamus perbankan syariah (Bandung: 

Penerbit Marja, 2007), hlm. 56. 
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C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukan di 

atas, maka identifikasi masalah dan batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Data yang di ambil dari penelitian ini adalah pembiayaan 

UMKM dan pembiayaan bermasalah pada BPRS di Indonesia 

periode 2019-2021. 

2. Penelitian ini terfokus kepada pengaruh pembiayaan UMKM 

terhadap pembiayaan bermasalah pada BPRS di Indonesia. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, 

makapermasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh pembiayaan UMKM terhadap 

pembiayaan bermasalah pada BPRS di Indonesia periode 2019-

2021? 

2. Bagaimana penyelesaian pembiayaan bermasalah dalam 

perspektif ekonomi islam? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan Masalah diatas, maka diambil Tujuan 

Penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pembiayaan UMKM terhadap 

pembiayaan bermasalah pada BPRS di Indonesia periode 2019-

2021. 

2. Untuk mengetahui penyelesaian pembiayaan bemasalah dalam 

perspektif ekonomi islam. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Terdapat beberapa hal penting dari suatu penelitian yaitu berupa 

manfaat yang dapat diambil untuk diimplementasikan setelah 
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mengungkap hasil penelitian. Berikut adalah manfaat yang terdapat 

pada penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a.Menambah wawasan mengenai penerapan pembiayaan 

UMKM pada BPRS di Indonesia. 

b. Sebagai bahan informasi, referensi, dan literatur tentang 

pembiayaan UMKM dan pembiayaan bermasalah pada 

BPRS di Indonesia. 

 

2. Manfaat Praktis 

a.Bagi Bank 

Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 

pengambilan keputusan dimasa yang akan datang. Juga 

dapat digunakan sebagai acuan efektifitas kebijakan yang 

diimplementasikan. 

b. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan menjadi sarana pembelajaran, 

menambah wawasan, pengalaman, dan keilmuan tentang 

pengaruh pembiayaan UMKM terhadap pembiayaan 

bermasalah di industri perbankan bagi penulis. 

c.Bagi Pembaca 

Diharapkan dapat menambah wawasan pembaca, serta 

menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya dengan topik 

yang serupa. 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu yang relevan 

Tabel 1.2 

Kajian Penelitian Terdahaulu yang Relevan 

NO Nama Judul Variabel Hasil 

1 

Fajar 

Mujaddid, 

Ghaida 

Fathihatu 

Sabila 

Pengaruh 

Pembiayaan 

Umkm Dan 

Rasio 

Keuangan 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Laba Bank 

Umum Syariah 

Di Indonesia 

Pengaruh 

Pembiayaan 

Umkm Dan 

Rasio 

Keuangan 

 

Pertumbuhan 

Laba Bank 

Umum Syariah 

Di Indonesia 

 

 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

kecukupan modal 

(CAR) tidak 

berpengaruh 

terhadap 

profitabilitas, 

namun Pembiayaan 

UMKM, BOPO dan 

NPF berpengaruh 

negatif dan 

signifikan terhadap 

profitabilitas bank 

syariah.
11

 

2 

Riyana Sari Pengaruh 

Penyaluran 

pembiaaan 

sektor UKM ( 

usaha kecil 

mengengah) 

terhadap 

Tigkat 

pertumbuhan 

rasio Non 

Performing 

financing 

(NPF) bank 

syriah  

pembiaaan 

sektor UKM 

 

Tigkat 

pertumbuhan 

rasio Non 

Performing 

financing 

(NPF) 

Dari sisi profit, 

pembiayaan sektor 

UMKM 

memberikan 

kontribusi yang 

cukup 

menguntungkan 

bagi Bank 

Muamalat 

Indonesia, tetapi di 

sisi lain juga 

memberikan 

kontribusi yang 

cukup signifikan 

terhadap risiko 

pembiayaan 

                                                             
11 Fajar Mujaddid, Ghaida Fathihatu Sabila, “Pengaruh Pembiayaan Umkm 

Dan Rasio Keuangan Terhadap Pertumbuhan Laba Bank Umum Syariah Di 

Indonesia”, (Jurnal Ekonomi Islam Volume 9, Nomor 2, November 2018) 
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bermasalah atau 

tingkat rasio non 

performing 

financing (NPF) 

Bank Muamalat 

Indonesia. Sehingga 

dalam 

penyalurannya pun 

Bank Muamalat 

Indonesia tidak 

hanya melihat dari 

sisi profit yang 

diperoleh.
12

 

3 

Achmadian 

Davin 

Wibisono 

(2015) 

Pengaruh 

Pembiayaan 

Usaha Mikro 

Kecil Dan 

Menengah 

(UMKM) Dan 

Likuiditas 

Terhadap 

Resiko 

Pembiayaan 

Perbankan 

Syariah Di 

Indonesia 

Periode 2010-

2014. 

Likuiditas - 

UMKM - FDR 

- Resiko 

Pembiayaan – 

NPF 

Pembiayaan 

UMKM dan 

likuiditas tidak 

berpengaruh 

terhadap resiko 

pembiayaan 

dikarenakan 

terdapat agunan dan 

kredit usaha rakyat 

(KUR) bagi nasabah 

pembiayaan 

UMKM, dimana 

KUR merupakan 

programpemerintah 

yang dapat 

menjamin 

pembiayaan/kredit 

tersebut melalui 

BUMN sehingga 

tidak akan terjadi 

resiko pembiayaan 

yang diakibatkan 

                                                             
12Riyana Sari, “Pengaruh Penyaluran pembiaaan sektor UKM ( usaha kecil 

mengengah) terhadap Tigkat pertumbuhan rasio Non Performing financing (NPF) 

bank syriah”, (skripsi universitas islam negeri syarif hidayatullah tahun 2010) 
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oleh pembiayaan 

UMKM.
13

 

4 

Dinnul 

Alfian 

Akbar 

(2016) 

Inflasi, Gross 

Domestic 

Prduct (GDP), 

Capital 

Adequacy 

Ratio (CAR), 

Dan Finance 

To Deposit 

Ratio (FDR) 

Terhadap Non 

Performing 

Financing 

(NPF) Pada 

Bank Umum 

Syariah Di 

Indonesia. 

Inflasi - GDP - 

CAR - FDR – 

NPF 

Inflasi tidak 

berpengaruh pada 

NPF, sedangkan 

GDP,CAR,FDR, 

berpengaruh pada 

NPF.
14

 

5 

Mohammad 

Wahiddudin 

(2018) 

Pengaruh 

Inflasi, Non 

Performing 

Financing 

(NPF) Dan BI 

Rate Terhadap 

Pembiayaan 

Usaha Mikro 

Kecil Dan 

Menengah 

(UMKM) Pada 

Bank Umum 

Syariah 2012- 

Inflasi - NPF - 

B.I Rate 

Secara parsial, 

bahwa variabel 

inflasi tidak 

memiliki pengaruh 

terhadap 

pembiayaan UMKM 

, variabel NPF 

memiliki pengaruh 

terhadap 

pembiayaan 

UMKM, sedangkan 

variabel BI Rate 

memiliki pengaruh 

                                                             
13 Achmadian Davin Wibisono (2015), “Pengaruh Pembiayaan Usaha Mikro 

Kecil Dan Menengah (UMKM) Dan Likuiditas Terhadap Resiko Pembiayaan 
Perbankan Syariah Di Indonesia Periode 2010-2014”, (AKRUAL 6 (2) (2015): 104-

114e-ISSN: 2502-6380) 
14 Dinnul Alfian Akbar (2016), “Inflasi, Gross Domestic Prduct (GDP), 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Dan Finance To Deposit Ratio (FDR) Terhadap Non 

Performing Financing (NPF) Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia, “(Iconomic 

Vol. 2. No.2 Desember 2016) 
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2017. yang tidak 

signifikan terhadap 

pembiayaan 

UMKM. Artinya 

kemungkinan terjadi 

nya kualitas yang 

buruk dalam 

pembiayaan UMKM 

karena kurang 

terjaganya 

pembiayaan tersebut 

sehingga 

menyebabkan 

NPF.
15

 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sistem penulisan bertujuan untuk mempermudah pemahaman 

dan mengetahui pembahan yang ada pada skripsi ini secara 

menyeluruh, adapun sistematika penulisan dalam skripsi ini adalah 

sebagai  berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan berisi tentang Penengasan 

Judul, Latar Belakang Masalah, Identifikasi dan 

Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian Penelitian 

terdahulu yang Relevan, dan Sistematika 

Penulisan 

BAB II  : LANDASAN TEORI  

Meliputi teori apa saja yang gunakan dan 

pengajuan hipotesis 

                                                             
15 Mohammad Wahiddudin (2018), “Pengaruh Inflasi, Non Performing 

Financing (NPF) Dan BI Rate Terhadap Pembiayaan Usaha Mikro Kecil Dan 

Menengah (UMKM) Pada Bank Umum Syariah 2012- 2017, (Al Amwal: Vol. 1, No. 

1, Agustus 2018) 



 

 

 
 

12 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Mencangkup hasil penelitian, waktu dan tempat 

penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, 

populasi sampel dan teknik pengumpulan data, 

definisi operasional variabel, instrumen 

penelitian, dan metode pengumpulan data 

BAB IV : HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian dari semua pembahasan yang 

menjelaskan hasil dari semua perhitungan dan 

pengumpulan data di jadikan dalam progra spss 

dan menganalisa hasil akhir dengan metode yang 

sudah ditentukan. 

BAB V  : KESIMPULAN DAN SARAN  

Yang berisi hasil dari perhitungan keseluruhan 

dan berisi tentang saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Pembiayaan UMKM berpengaruh terhadap pembiayaan 

bermasalah, hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis yang 

menunjukkan nilai probability (nilai signifikasi) lebih kecil 

daripada 0,05 (0,0274<0,05) dan koefisien t-Statistic sebesar -

2.354102. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa Pembiayaan 

UMKM berpengaruh negatif terhadap pembiayaan bermasalah 

pada BPRS di Indonesia dan Ha diterima. Artinya semakin 

tinggi jumlah pembiayaan UMKM akan semakin tinggi nilai  

pembiayaan bermasalah. Sebaliknya, jika semakin rendah 

pembiayaan UMKM maka semakin rendah nilai pembiayaan 

bermasalah yang terjadi. 

2. Penyelesaian pembiayaan bermasalah berdasarkan prespektik 

ekonomi Islam pada penelitian ini mengacu pada surah Q.S. Al-

Baqarah ayat 280 yang menjelaskan bahwa pihak pemberi 

pembiayaan yakni lembaga keuangan dimana dalam penelitian 

ini adalah BPRS di Indonesia harus memberikan kemudahan 

kepada nasabah yang mengalami penurunan kemampuan 

memenuhi kewajibannya dan sekaligus memberikan jalan 

keluar. Salah satu jalan keluar yang dapat diberikan adalah 

melalui penjadwalan kembali pembiayaan, dan persyaratan 

kembali.  

 

B. Rekomendasi 

1. Bagi BPRS di Indonesia 

Ketika melakukan penyaluran pembiayaan, BPRS di 

Indonesia harus lebih memperhatikan prinsip kehati-hatian yang 

mengacu pada 5C+1S dan 3P agar pembiayaan yang diberikan 

tidak menimbulkan permasalahan sehingga harus dilakukan 

restrukturisasi. Prinsip 5C+1S dan 3P meliputi: 5C (Character, 
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Chapacity, Capital, Condition, Collateral) + 1S (Syariah) dan 

3P (Personality, Purpose, Prospect). Pada proses 

restrukturisasiharus mengedepankan prinsip kejujuran dan 

transparansi. Hal ini dengan tujuan untuk menghindari riba 

karena sedikit saja terdapat penambahan yang tidak jelas 

asalnya terhadap pinjaman dan bukan berasal dari biaya riil 

sudah termasuk ke dalam kategori riba. 

2. Bagi Pembaca dan Peneliti Selanjutnya 

Penelitian yang telah penulis lakukan ini bukan merupakan 

penelitian yang sempurna, oleh sebab itu penulis berharap pada 

penulis selanjutnya agar dapat meneliti dengan cakupan 

bahasan yang lebih luas khususnya pada objek penelitian yang 

lebih beragam. Kemudian melakukan metode pengumpulan 

data dan informasi dengan metode yang baik dan benar. Selain 

itu, dapat melakukan analisis yang lebih tepat dengan 

menambahkan variabel-variabel lain seperti profitabilitas dan 

likuiditas untuk mengukur pengaruh pembiayaan bermasalah 

pada BPRS di Indonesia. 
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